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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN VIDEO PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

PADA MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

(Studi Pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 10 Metro Tahun 

Pelajaran 2024/2025) 

 

 

Oleh 

 

TASYA HERASTRI IMANDA 

 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pembelajaran 

memanfaatkan media berbasis teknologi, salah satunya berupa video pembelajaran 

interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan video 

pembelajaran interaktif pada model discovery learning terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen semu dengan desain pretest-posttest control group design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII sebanyak 172 siswa. Sampel 

dipilih menggunakan teknik cluster random sampling dengan kelas VIII E  

berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F berjumlah 32 siswa 

sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes uraian yang mencakup 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa pada kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan video 

pembelajaran interaktif lebih tinggi daripada kelas kontrol yang mengikuti 

pembelajaran tanpa media tersebut. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan 

video pembelajaran interaktif pada model discovery learning memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 10 Metro tahun pelajaran 2024/2025. 

 

Kata kunci: Discovery learning, pemahaman konsep matematis, video 

pembelajaran interaktif. 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF USING INTERACTIVE LEARNING VIDEOS IN THE 

DISCOVERY LEARNING MODEL ON STUDENTS' MATHEMATICAL 

CONCEPTUAL UNDERSTANDING ABILITY 

(A Study of Eighth-Grade Students in the Even Semester at SMP Negeri 10 

Metro, Academic Year 2024/2025) 

 

 

By 

Tasya Herastri Imanda 

 

This study was motivated by the low level of students' mathematical conceptual 

understanding ability. To address this issue, technology-based instructional media, 

particularly interactive learning videos, were incorporated into the learning process. 

This study aimed to determine the effect of using interactive learning videos in the 

Discovery Learning model on students' mathematical conceptual understanding 

ability. The research employed a quasi-experimental method using a pretest-

posttest control group design. The population consisted of all eighth-grade students, 

totaling 172 students. The samples were selected using the cluster random sampling 

technique, with Class VIII E consisting of 32 students assigned as the experimental 

group and Class VIII F consisting of 32 students assigned as the control group. The 

research instrument was an essay test designed to measure indicators of students' 

mathematical conceptual understanding. The results showed that the improvement 

in students' mathematical conceptual understanding ability in the experimental 

group, which received instruction using interactive learning videos, was higher than 

that of the control group, which received instruction without the use of such media. 

Therefore, the use of interactive learning videos in the Discovery Learning model 

had a positive effect on the mathematical conceptual understanding ability of 

eighth-grade students at SMP Negeri 10 Metro in the 2024/2025 academic year. 

 

Keywords: Discovery Learning, mathematical conceptual understanding, 

interactive learning videos. 
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PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan 

keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun 

masyarakat menurut Nurkholis (2013). Nurkholis (2013) juga mengatakan bahwa 

Pendidikan merupakan sebuah aktivitas yang memiliki maksud atau tujuan 

tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia. 

Sehingga pendidikan menjadi prioritas utama dalam pengembangan diri menjadi 

lebih baik. Sistem pendidikan di Indonesia sendiri menerapkan kurikulum 

merdeka yang menuntut sekolah untuk melaksanakan kegiatan yang inovatif dan 

kreatif, salah satunya dengan memanfaatkan teknologi. Menurut hasil penelitian, 

Supianti (2018) menyatakan bahwa berinovasi dalam dunia pendidikan dengan 

bantuan teknologi informasi dan komunikasi sangat baik untuk diintegrasikan 

dalam pembelajaran, salah satunya matematika. 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting 

dalam dunia pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh Wahyuni (2019) bahwa 

matematika merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam menentukan 

kelulusan siswa. Wahyuni (2019) juga mengungkapkan bahwa matematika 

memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir siswa, dimana pola pikir 

tersebut ditanamkan oleh guru kepada siswa secara bertahap. Menurut Denil 

(2016) matematika sangat membantu dalam kehidupan manusia, matematika itu 

penting baik sebagai alat bantu, sebagai ilmu, maupun sebagai bekal kemampuan 

berpikir dan berargumentasi 

Mengingat pentingnya peran matematika dalam kehidupan, mata pelajaran 

matematika dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran wajib pada setiap jenjang 
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pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas. Standar Isi 

dan Standar Kompetensi Lulusan (Depdiknas, 2006) menyebutkan bahwa  

pemberian mata pelajaran matematika di sekolah bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien 

dan tepat dalam pemecahan masalah. Berdasarkan tujuan tersebut, salah satu 

kemampuan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika yaitu 

pemahaman konsep matematis. 

 

Pemahaman konsep adalah kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan 

relasi dalam matematika (Afrilianto, 2012). Menurut Apriadi (2021), pemahaman 

konsep mengacu pada kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai 

konsep melalui suatu fenomena, peristiwa, objek, atau kegiatan yang berhubungan 

dengan materi. Seperti yang telah dijelaskan di atas, Wahyuni (2019) 

mengungkapkan siswa akan mudah mengingat, menggunakan dan menyusun 

kembali suatu konsep yang telah dipelajari serta dapat menyelesaikan variasi soal 

matematika yang sedang dipelajari dikarenakan siswa sudah memahami konsep 

dari materi itu sendiri. Sedangkan menurut Hasratuddin (Hutagalung, 2017) 

menggambarkan bahwa pemahaman konsep memegang peranan penting dalam 

pembelajaran matematika. Jika konsep dasar yang diterima siswa salah, maka 

sukar untuk memperbaiki kembali, terutama jika sudah diterapkan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMP Negeri 10 Metro, diketahui ternyata 

pemahaman konsep matematis siswa di kelas VIII cenderung rendah. Studi 

pendahuluan yang dilakukan dengan cara menunjukkan dan memberikan 

pertanyaan tentang penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian dalam 

bilangan pecahan serta menguji pemahaman konsep pada materi sistem koordinat 

pada tingkat Sekolah Menengah pertama (SMP). Ternyata masih banyak siswa 

yang tidak bisa menjawab pertanyaan tersebut. Fakta tersebut dapat 

mengidentifikasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengingat dan 

memahami konsep matematis. Adapun soal yang diujikan sebagai berikut: 
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“Seorang pedagang membeli 100 buah apel dengan harga total Rp 200.000. ia 

ingin menjual apel dengan mendapatkan keuntungan 20% dari harga beli. 

Berapakah harga jual per apel ?” 

 

Berdasarkan jawaban dari 60 siswa, diperoleh jawaban siswa dengan kesalahan 

yang dilakukan sebanyak 37 siswa atau sekitar 62%. Contoh kesalahan tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Contoh kesalahan siswa dalam menjawab soal 

 

Pada Gambar 1.1 tampak kesalahan yang pertama, siswa belum bisa memahami 

konsep permasalahan yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dengan jawaban siswa 

pada saat menghitung keuntungan (pedagang sudah mendapatkan untung 20%), 

hal yang seharusnya digaris bawahi adalah jika pedagang ingin mendapatkan 

untung 20% berapakah harga jual per apelnya. Selain itu terlihat juga kesalahan 

siswa dalam memilih langkah atau prosedur untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan, yaitu ketika siswa menghitung harga apel dengan cara menjumlahkan 

keuntungan 20% dengan harga per apelnya. Melihat jawaban dari siswa diatas, hal 

ini menunjukkan indikator pemahaman konsep matematis yaitu memahami, 
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menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tersebut masih 

rendah. 

 

Kemudian untuk soal uji kedua ,terpilih materi sistem koordinat pada SMP yang 

memuat indikator pemahaman konsep matematis. Soal kedua yang diujikan 

sebagai berikut: “Gambarkan garis m dengan titik koordinat m (2,3) yang sejajar 

dengan sumbu y!” 

 

Berdasarkan jawaban dari 60 siswa, diperoleh hasil jawaban siswa dengan 

kesalahan yang dilakukan sebanyak 33 siswa atau sekitar 55%. Contoh kesalahan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

 

 

 

Gambar 1.2 Contoh kesalahan siswa dalam menjawab soal 

 

Pada Gambar 1.2 menunjukkan bahwa sebenarnya siswa paham terhadap konsep 

terlihat dari siswa mampu menggambarkan garis dan menentukan titik pada garis 

koordinat tersebut meskipun gambarnya kurang tepat. Siswa belum bisa 

membedakan antara sumbu x dan sumbu y, selain itu beberapa siswa belum 

paham dengan makna kata sejajar, dapat dilihat pada saat siswa menggambarkan 

garis yang justru garisnya membentuk sikap tegak lurus pada sistem koordinat 
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tersebut. Hal ini menunjukkan indikator pemahaman konsep matematis yaitu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika serta 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah belum terpenuhi. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika kelas VIII di 

SMP Negeri 10 Metro, diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan 

dalam menyampaikan materi masih didominasi oleh media konvensional, seperti 

gambar yang terdapat pada buku ajar. Guru juga mengungkapkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran 

matematika masih sangat jarang dilakukan. Menurut guru, kondisi tersebut 

menyebabkan siswa kurang tertarik dan kurang aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Akibatnya, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

menjadi rendah sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari 

matematika. Padahal, pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan utama 

pembelajaran matematika dan menjadi landasan bagi siswa untuk mempelajari 

konsep-konsep matematika yang lebih kompleks. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dan hasil studi pendahuluan yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

masih tergolong rendah. Oleh karena itu, diperlukan suatu media pembelajaran 

yang beragam, inovatif, dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah video pembelajaran interaktif. 

Menurut Munir (2015), video merupakan media digital yang menampilkan 

rangkaian gambar bergerak sehingga mampu memberikan visualisasi yang lebih 

nyata kepada peserta didik. Dengan demikian, video pembelajaran interaktif dapat 

menjadi media yang efektif dalam membantu penyampaian materi pembelajaran, 

khususnya materi matematika yang bersifat abstrak. 

Video pembelajaran interaktif menggabungkan unsur teks, gambar, audio, 

animasi, dan aktivitas interaktif sehingga mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Rusman (2011) menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis multimedia memungkinkan pengguna untuk 
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melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, penggunaan video pembelajaran interaktif 

juga dapat meningkatkan motivasi, minat, dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Widiya, Oktaviana, dan Utari 

(2021) menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran interaktif mampu 

meningkatkan keaktifan dan antusiasme siswa selama mengikuti pembelajaran. 

Dengan demikian, video pembelajaran interaktif dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran yang efektif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik 

sekaligus membantu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran Interaktif terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa (Studi pada Siswa Kelas VIII 

Semester Genap SMP Negeri 10 Metro Tahun Pelajaran 2024/2025).” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah penggunaan video 

pembelajaran interaktif pada model discovery learning berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh video pembelajaran 

interaktif pada model discovery learning terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa. 
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D. Manfaat Penelitian  

 

1. Manfaat Teoritis  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

perkembangan pembelajaran matematika, terutama yang terkait dengan video 

pembelajaran interaktif pada model discovery learning serta pengaruhnya 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi guru dalam memilih media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Selain itu, bagi peneliti 

lain diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi untuk penelitian yang 

sejenis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

 

Kemampuan memahami konsep matematika merupakan kekuatan yang harus 

diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika, terutama untuk memperoleh 

pengetahuan matematika yang bermakna. Menurut Karunia (2017) kemampuan 

pemahaman matematis adalah kemampuan seorang siswa untuk menyerap dan 

mengerti tentang ide–ide matematika. Sedangkan pengertian kemampuan 

pemahaman konsep adalah kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-

ide matematika yang menyeluruh dan fungsional. Selanjutnya, pemahaman 

diawali dengan kata paham yang artinya menjawab dengan benar atau mengerti 

dengan benar, sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia pemahaman 

adalah pengertian, pendapat, gagasan, sikap, mengerti benar, pandai dan tahu apa 

yang benar. Ada beberapa jenis pemahaman menurut Yunni, yaitu : (a) 

interpretasi, yaitu terjadi ketika siswa mampu mengubah informasi dari satu 

delegasi ke delegasi lainnya ; (b) ilustrasi, yaitu memberi contoh, ketika siswa 

mampu memberikan contoh atau contoh khusus dari konsep atau asas tertentu; (c) 

penugasan, yaitu terjadi ketika siswa menyadari bahwa sesuatu (contoh atau 

peristiwa) termasuk dalam kategori tertentu; (d) ringkasan, yaitu terjadi ketika 

siswa mampu menyajikan pernyataan yang mewakili informasi atau ringkasan 

dari tema umum; (e) referensi, yaitu melibatkan menemukan pola dalam 

serangkaian contoh atau peristiwa; (f) penjelasan, yaitu terjadi ketika siswa 

mampu membangun dan menggunakan model sebab dan akibat sistem; (g) 

pemahaman adalah kemampuan untuk memahami atau menafsirkan informasi 

dengan berpikir. 
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Sedangkan menurut Depdiknas (2003) menguraikan kemampuan pemahaman ke 

dalam beberapa pengertian, yaitu : (a) mengulang konsep; (b) mengklasifikasikan 

item konsep menurut karakteristik tertentu; (c) memberikan contoh dan ilustrasi 

untuk konsep tersebut; d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk perhitungan; 

(e) mengembangkan kondisi yang diperlukan  dari suatu konsep; (f) menggunakan 

dan memilih praktik atau prosedur tertentu; (g) menerapkan konsep atau algoritma 

untuk memecahkan masalah matematika 

 

Pemahaman konsep matematis menurut Depdiknas (2003) adalah suatu 

kemampuan penguasaan materi untuk menuangkan ide yang dimiliki dalam 

bentuk abstrak ke hal yang konkret sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh 

orang lain dalam pembelajaran matematika. Sedangkan Utari, dkk (2012) 

menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis adalah mengerti benar tentang 

konsep matematika, yaitu siswa dapat menerjemahkan, menafsirkan, dan 

menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan 

pengetahuanya sendiri, bukan sekedar menghafal. Selain itu Palupi (2017) 

menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis adalah kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam memahami konsep matematika, mengemukakan, 

mengelompokkan kembali konsep yang diperolehnya baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-benar mengerti 

apa yang disampaikan. Dengan demikian pemahaman konsep matematis adalah 

suatu kemampuan memahami konsep matematika secara benar dan terstruktur, 

tidak hanya mengingat saja dan mampu menuangkannya kembali dalam bentuk 

yang lebih mudah dipahami sehingga terbangun pemahaman secara menyeluruh. 

 

Pemahaman konsep matematis siswa dapat tercapai jika siswa mampu 

menerapkan indikator dari pemahaman konsep itu sendiri. Pada Lampiran 

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 disebutkan beberapa indikator pemahaman 

konsep matematis siswa, yaitu : (a) menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari; (b) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut; (c) mengidentifikasi sifat-sifat 

operasi atau konsep; (d) menerapkan konsep secara logis; (e) memberikan contoh 



 
 

10 

 
 

dan bukan contoh; (f) menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, 

atau cara lainnya); (g) mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun 

diluar matematika; (h) mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu 

konsep. 

Indikator pemahaman konsep matematis menurut Sumarmo (2005) sebagai 

berikut:  

1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep.  

2. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu  

3. Kemampuan memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep.  

4. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika.  

5. Mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu konsep.  

6. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu.  

7. Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematis adalah suatu kemampuan memahami, menjelaskan, menarik 

kesimpulan, tidak hanya mengingat saja dan mampu menuangkan ide abstrak 

matematika dalam bentuk yang lebih mudah dipahami sehingga terbangun 

pemahaman secara menyeluruh. Adapun indikator pemahaman konsep matematis 

yang digunakan dalam penelitian ini mengambil dari pendapat Sumarmo (2005); 

yaitu : (a) menyatakan ulang suatu konsep; (b) mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; (c) memberi contoh dan 

noncontoh dari suatu konsep; (d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis; (e) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari 

suatu konsep; (f) menggunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu; dan (g) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah. Hal ini karena indikator pemahaman konsep matematis yang tertera pada 

Lampiran Permendikbud Nomor 58 tahun 2014, untuk poin 3 dan 4 relatif sama 
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dengan kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

 

2. Model Discovery Learning  

 

Model discovery learning menjadi salah satu model pembelajaran yang cocok 

dengan kurikulum pendidikan saat ini. Menurut Arimurti, dkk (2019) Kata 

"discover" berarti menemukan, sementara "discovery" merujuk pada suatu 

penemuan. Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang dalam 

penerapannya siswa harus menyelidiki dan menemukan sendiri konsep dari materi 

yang sedang dipelajari (Nurdiana, 2016). Pernyataan ini sejalan dengan 

pandangan Moreno (2018) yang menjelaskan bahwa discovery learning adalah 

model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses 

mendapatkan pengetahuan, di mana pengetahuan tersebut ditemukan dan 

diperoleh secara mandiri oleh peserta didik. Pendapat lain yang dikemukakan oleh 

Budiningsih dalam Buana (2017) mengatakan bahwa model pembelajaran 

discovery Learning adalah cara belajar dalam memahami arti, konsep, dan 

hubungan melalui sebuah proses sehingga menjadi sebuah kesimpulan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa Discovery 

Learning adalah model pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan sendiri konsep dari suatu 

permasalahan. Dengan pembelajaran ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan siswa belajar berpikir analisis dan mempunyai pengalaman 

memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.   

 

Model pembelajaran discovery learning menurut Kadri dan Meika (2015) 

memiliki tahapan yang dilakukan saat diterapkan di kelas, yaitu: (a) stimulation 

(pemberi rangsangan) yaitu kegiatan untuk berinteraksi yang mengacu pada 

persiapan pemecahan masalah; (b) problem statement (identifikasi masalah) yaitu 

mengidentifikasi permasalahan dalam bentuk pertanyaan; (c) data collection 

(pengumpulan data) yaitu mengumpulkan informasi dari berbagai sumber; (d) 



 
 

12 

 
 

data processing (pengolahan data) yaitu menafsirkan data untuk mencari solusi 

dari permasalahan; (e) verification (pembuktian) yaitu membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesis; (f) generalization (menarik kesimpulan) yaitu menarik 

kesimpulan dari suatu permasalahan dan solusi yang telah ditemukan. 

 

Menurut Salmi (2019) tahapan pembelajaran dengan model discovery learning 

yaitu (a) memberikan stimulus kepada siswa; (b) mengidentifikasi permasalahan 

yang relevan dengan bahan ajar; (c) membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

untuk berdiskusi; (d) memfasilitasi siswa dalam pengumpulan data, kemudian 

mengolah data untuk membuktikan jawaban sementara (hipotesis); (e) 

mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatannya; 

dan (f) mengarahkan siswa untuk mengkomunikasikan hasil temuan dari 

jawabannya.  Sedangkan menurut Kurniasih dan Sani (2014) menyebutkan bahwa 

tahapan dari model pembelajaran discovery learning adalah: (a) menentukan 

tujuan pembelajaran; (b) melakukan karakteristik siswa; (c) memilih materi 

pelajaran; (d) menemukan topik agar dipelajari siswa; dan (e) mengembangkan 

bahan belajar siswa. 

 

Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa tahapan discovery learning 

yaitu: (a) kegiatan untuk berinteraksi yang mengacu pada cara berpikir siswa, (b) 

mengidentifikasi permasalahan, (c) mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber untuk membuktikan hipotesis, (d) mengolah data untuk mencari solusi 

dari permasalahan, (e) melakukan pemeriksaan untuk membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesis, dan (f) menarik kesimpulan dari suatu permasalahan.  

 

Kelebihan dari model pembelajaran discovery learning adalah hasilnya lebih baik 

dari pada cara belajar yang lain, materi lebih mudah ditangkap dan diresapi, dapat 

bermanfaat pada bidang studi lain atau dalam kehidupan sehari-hari, serta berguna 

untuk meningkatkan kemampuan menalar siswa (Mubarok, 2014). Sedangkan 

Kekurangan dari model pembelajaran discovery learning yakni membutuhkan 

waktu belajar yang lebih lama daripada pembelajaran dengan menggunakan 

metode yang lain. 
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3. Media Pembelajaran 

 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar, Pane (2017). 

Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan 

kepada siswa dalam melakukan proses belajar. Menurut Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi antara guru, siswa dan sumber belajar yang 

berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Oleh karena pembelajaran 

merupakan suatu proses interaksi antara guru, siswa dan sumber belajar, maka 

salah satu komponen dalam sistem pembelajaran yang memiliki posisi cukup 

penting adalah media pembelajaran.  

 

Egi (2018) mendefinisikan media pembelajaran merupakan sumber belajar atau 

wahana fisik yang dapat menyajikan materi pembelajaran dan merangsang siswa 

untuk belajar seperti buku, film, video, dan sebagainya. Kemudian Nurfadhilah 

(2021) mendefinisikan media pembelajaran merupakan seluruh alat dan bahan 

yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan. Dengan demikian media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

 

Tujuan penggunaan media pembelajaran secara umum menurut Arsyad (2003) 

adalah membantu guru dalam menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran 

kepada siswanya agar pesan lebih mudah dimengerti, lebih menarik dan lebih 

menyenangkan bagi siswa. Sedangkan tujuan penggunaan media pembelajaran 

secara khusus yakni: (a) mempermudah proses belajar mengajar; (b) 

meningkatkan efisiensi belajar mengajar; (c) untuk mewujudkan situasi 

pembelajaran yang efektif; (d) mempermudah siswa memahami materi 

pembelajaran; (e) dan untuk memberikan motivasi belajar kepada siswa. 
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Media pembelajaran memiliki peran sebagai bahan ajar yakni media yang tidak 

hanya sebagai alat peraga atau alat bantu, melainkan sebagai pembawa informasi 

atau materi pelajaran kepada siswa untuk memenuhi tujuan pembelajaran. 

Menurut Arsyad (2003) peran media pembelajaran yang bersifat sebagai bahan 

ajar antara lain: (a) mengaktifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa, 

antara siswa dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar; (b) merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa agar dapat mendorong kegiatan 

belajar, sehingga pengalaman belajar yang diperoleh akan lebih bermakna; (c) 

membangkitkan keinginan dan minat belajar siswa sehingga perhatian siswa dapat 

terpusat pada bahan pelajaran yang diberikan guru; (d) meletakan dasar-dasar 

yang penting untuk perkembangan belajar, sehingga membuat pelajaran lebih 

lama diingat; (e) memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan 

kegiatan mandiri dikalangan siswa. 

 

Menurut Fernando (2020) secara garis besar media pembelajaran dapat dibedakan 

menjadi tiga kelompok sebagai berikut:  

a. Kelompok media pembelajaran yang hanya dapat didengar (audio). 

Contohnya: radio, tape recorder, rekaman suara dan lainnya.  

b. Kelompok media pembelajaran yang hanya dapat dilihat (visual). Contohnya: 

buku, gambar, bagan, grafik, diagram, poster dan lainnya.  

c. Kelompok media pembelajaran yang dapat dilihat dan didengar (audio 

visual). Contohnya: film, video, dan lainnya.  

d. Kelompok media pembelajaran yang dapat disentuh atau diraba. Contohnya 

objek tiga dimensi, benda sebenarnya dan lainnya.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

mengacu pada segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 

perasaan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sesuai dengan rencana. Penggunaan media pembelajaran dirancang 

untuk membantu guru menyampaikan topik kepada siswa, membuat informasi 

lebih mudah diakses dan menarik bagi siswa. Peran media pembelajaran sebagai 
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bahan ajar mengacu pada media pembelajaran sebagai pembawa informasi atau 

topik untuk memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelajaran.  

 

4. Video Pembelajaran Interaktif  

 

Video pembelajaran merupakan media pembelajaran audio visual. Menurut 

Riyana (2007) video pembelajaran adalah media pembelajaran yang dapat 

menyajikan materi pembelajaran, memaparkan proses, menjelaskan konsep-

konsep yang rumit secara lebih jelas. Sejalan dengan pendapat Riyana, Farista 

(2018) mengemukakan bahwa video pembelajaran adalah media pembelajaran 

yang menyajikan suara dan gambar secara bersamaan, berisi pesan-pesan 

pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi 

pengetahuan untuk membantu memahami suatu materi pembelajaran. Dengan 

demikian video pembelajaran adalah media pembelajaran audio visual yang 

menyajikan suara dan gambar secara bersamaan, berisi materi pembelajaran, 

memaparkan proses, dan menjelaskan konsep-konsep yang rumit secara lebih 

jelas. 

 

Menurut Prastowo (2014) Video pembelajaran interaktif adalah media 

pembelajaran yang di dalamnya mengkombinasikan unsur suara, gerak, gambar, 

teks, ataupun grafik yang bersifat interaktif untuk menghubungkan media 

pembelajaran tersebut dengan penggunanya. Pengertian lain dijelaskan oleh 

Niswa, (2012) bahwa video interaktif berisi tuntunan praktis secara tepat sasaran, 

disajikan lewat presentasi audio visual (gambar dan suara) yang dilengkapi 

dengan suara penuntun berbahasa Indonesia yang jelas dan mudah dipahami dan 

dikemas dalam program autorun, sehingga dengan video pembelajaran interaktif 

ini siswa dapat belajar secara mandiri setiap saat dan akan sangat menunjang bagi 

pendalaman materi. Di dalam video interaktif, terjadi interaksi atau hubungan 

timbal balik antara pengguna dengan media itu sendiri. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang disampaikan oleh Yasa, dkk., (2017). 
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Menurut Haryanto, dkk. (2016), media interaktif adalah media yang lengkap dan 

maksimal dalam menggabungkan komponen-komponen media, termasuk teks, 

desain, gambar, suara, video, dan gerakan. Perkembangan teknologi yang saat ini 

semakin pesat, menyebabkan penggunaan media interaktif pada pembelajaran 

membuat pelajaran lebih menarik, seperti salah satu contohnya yaitu berupa video 

interaktif. Heinich R. (1996) mengatakan bahwa video interaktif adalah gabungan 

video dengan komputer sehingga peserta didik tidak hanya mendengar dan 

menonton, namun peserta didik juga bisa menanggapinya atau meresponsnya 

dengan aktif. Selain itu, penggunaan video interaktif pada pembelajaran dapat 

menambah keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

 

Tarigan & Siagian (2015) mengatakan bahwa kriteria utama pada video 

pembelajaran interaktif yaitu bahwaanya siswa tidak hanya terpaku menonton 

penyajian objek, namun diwajibkan untuk ikut berinteraksi selama pembelajaran. 

Terdapat beberapa karakteristik video interaktif menurut (Hatibie, 2019), di 

antaranya: (1) terdapat banyak media yang konvergen, seperti menyatukan unsur 

suara dan gambar; (2) bersifat interaktif, yaitu mempunyai kelebihan dapat 

menunjang respons user; dan (3) sifatnya mandiri yang bermaksud memberikan 

akses yang mudah dan lengkap konten sehingga pengguna dapat 

memanfaatkannya tanpa arahan lagi. 

 

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Riyana (2007). Berikut adalah langkah-

langkah penggunaan video sebagai media pembelajaran interaktif yaitu sebagai 

berikut:  

a. Persiapan  

Kegiatan yang harus dilakukan oleh guru pada tahap persiapan menggunakan 

video pembelajaran yaitu: (1) membuat rencana pembelajaran yaitu menyusun 

silabus dan RPP dengan menggunakan video sebagai media pembelajaran pokok 

dan media lain sebagai media bantu, (2) mempersiapkan peralatan yang akan 

digunakan dalam pembelajaran menggunakan video pembelajaran. 
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b. Pelaksanaan/Penyajian  

Pada saat pelaksanaan pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan beberapa hal 

dalam menggunakan video pembelajaran, yaitu: (1) menjelaskan bagian-bagian 

yang harus mendapat perhatian khusus sewaktu penyajian materi menggunakan 

video pembelajaran, (2) tetap menjelaskan materi pembelajaran yang disajikan 

menggunakan video pembelajaran kepada siswa selama proses pembelajaran 

karena guru masih bertugas untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada 

siswa. 

 

c. Tindak Lanjut  

Aktivitas lanjutan ini dapat berupa tanya jawab, bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah ditampilkan 

menggunakan video pembelajaran. Disini guru berperan sebagai fasilitator. Jika 

ternyata masih terdapat kekeliruan pada jawaban yang diberikan siswa, maka bisa 

diluruskan dengan menampilkan ulang video pembelajaran pada bagian yang 

masih terdapat kekeliruan disertai penjelasan dari guru. 

 

5. Pengaruh  

 

Menurut Alwi (2005) pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang atau 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 

Sedangkan menurut Badudu (1994), bahwa pengaruh adalah: (a) daya yang 

menyebabkan sesuatu yang terjadi; (b) sesuatu yang dapat membentuk atau 

mengubah sesuatu yang lain; dan (c) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau 

kekuatan orang lain. Artinya sesuatu dikatakan berpengaruh apabila terjadi 

perubahan akan suatu hal bisa dalam bentuk perubahan karakter, keyakinan 

maupun tindakan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, pengaruh adalah daya yang timbul akibat adanya 

tindakan sehingga membentuk hal baru atau mengubah sesuatu lain yang telah ada 

sebelumnya. Dalam penelitian ini, daya yang diteliti pengaruhnya yaitu video 

pembelajaran interaktif terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 
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B. Definisi Operasional  

Definisi operasional pada penelitian ini adalah:  

1. Pemahaman konsep matematika adalah suatu kemampuan untuk memahami, 

menjelaskan, menarik kesimpulan dan mengungkapkan kembali ide abstrak 

matematika dalam bentuk yang lebih mudah dipahami sehingga terbangun 

pemahaman secara menyeluruh.  Adapun indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu : (a) menyatakan ulang konsep; (b) memberi contoh dan 

noncontoh dari suatu konsep; (c) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis; (d) mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu 

konsep; (e) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

2. Discovery Learning adalah model pembelajaran yang mengharuskan siswa 

untuk aktif dalam pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan sendiri 

konsep dari suatu permasalahan. Adapun tahapan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu : (a) stimulation (pemberi rangsangan); (b) problem statement 

(identifikasi masalah); (c) data collection (pengumpulan data); (d) data 

processing (pengolahan data); (e) verification (pembuktian); (f) 

generalization (menarik kesimpulan).  

3. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

menyajikan materi pembelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan kemampuan siswa serta mempermudah siswa memahami materi 

pembelajaran sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan.  

4. Video pembelajaran interaktif adalah video yang sengaja dibuat atau didesain 

untuk pembelajaran yang bersifat interaktif (menarik) guna menghubungkan 

media pembelajaran kepada penggunanya. 

5. Pengaruh adalah daya yang muncul akibat adanya tindakan sehingga 

membentuk hal baru atau mengubah sesuatu lain yang telah ada sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, daya yang diteliti pengaruhnya yaitu video 

pembelajaran terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 
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C. Kerangka Pikir 

 

Dalam penelitian ini, untuk melaksanakan kegiatan belajar menggunakan video 

pembelajaran interaktif peneliti menggunakan enam tahapan yang akan dilakukan, 

langkah pertama yaitu peneliti memberikan stimulus kepada siswa. Pada tahap ini 

guru menjelaskan kepada siswa tentang aktivitas yang akan dilakukan, alat dan 

bahan yang dibutuhkan, serta memotivasi siswa untuk turut aktif selama kegiatan 

pembelajaran. Guru menyajikan masalah yang kontekstual dalam bentuk video 

pembelajaran interaktif. Pada kegiatan ini, siswa akan mengamati dan memahami 

permasalahan yang disajikan, kemudian siswa diajak untuk mengungkapkan ide 

atau gagasan guna mengetahui tingkat pemahaman konsep matematis pada siswa. 

Siswa akan dilatih untuk menyatakan ulang kemampuan pemahaman konsep 

matematis agar selanjutnya dapat memudahkan siswa menemukan cara 

penyelesaian suatu masalah dengan tepat. Selanjutnya siswa akan dikelompokkan 

ke dalam kelompok kecil yang heterogen untuk mendiskusikan tentang 

permasalahan yang sudah disajikan. 

Kemudian langkah yang kedua peneliti mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

Pada tahap ini, guru memberikan lembar kerja serta membantu siswa untuk 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang 

disajikan.. Selanjutnya siswa mendiskusikan dan menuliskan hasil diskusinya 

pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sudah dibagikan oleh guru. Lalu 

siswa dituntut untuk dapat memahami konsep permasalahan matematis dengan 

baik sehingga siswa dapat dengan mudah mengkalsifikasikan masalah dengan 

menjelaskan ide dan situasi kedalam bahasa matematis. Hal ini akan membantu 

siswa dalam mengembangkan indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya.  

Selanjutnya untuk langkah ketiga dan keempat yaitu peneliti membimbing siswa 

dalam pengumpulan dan pengolahan data. Pada tahap ini, guru akan mendorong 

siswa untuk mendapatkan informasi atau contoh yang tepat baik dari video 

pembelajaran dan buku. Guru juga mengawasi kegiatan diskusi dan memberikan 

bantuan kepada siswa dalam meneyelesaikan permasalah tersebut. Selain itu guru 
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juga memotivasi siswa agar antar kelompok dapat saling bekerja sama dalam 

memecahkan masalah yang diberikan. Hal ini bisa dilakukan dengan siswa yang 

sudah paham dapat mengajari teman kelompok yang belum paham (peer 

teaching). Melalui tahap ini dapat mengembangkan indikator memberi contoh dan 

noncontoh dari suatu konsep 

Lalu langkah yang kelima adalah pembuktian dengan mengembangkan dan 

menyajikan hasil diskusi. Setelah siswa melakukan diskusi untuk menyelesaikan 

permasalahan, guru menunjuk satu atau beberapa kelompok secara acak untuk 

menyajikan hasil diskusi kelompok. Pada tahap ini siswa menuliskan penyelesaian 

masalah dari hasil diskusi kelompok baik berupa tulisan, gambar, grafik ataupun 

ekspresi matematis lainnya pada papan tulis, lalu siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya untuk kemudian diberikan tanggapan oleh 

kelompok lainnya. Melalui tahap ini siswa akan dapat mengembangkan indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis serta 

mengembangkan syarat perlu dan cukup dari suatu konsep. 

Langkah yang terakhir yaitu menarik kesimpulan. Pada tahap ini, guru membantu 

siswa melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi mereka. Selain itu, guru juga 

membimbing siswa untuk membuat dan menulis kesimpulan dari materi yang 

telah dipelajari sehingga nantinya bisa dipelajari kembali. Pada tahap ini indikator 

yang dikembangkan ialah menggunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu serta mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan suatu masalah.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, tahapan kegiatan pembelajaran menggunakan 

video pembelajaran interaktif dapat berpeluang mengembangkan indikator 

pemahaman konsep matematis siswa. Dengan demikian. Pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran interaktif diharapkan dapat mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa menjadi lebih baik. 
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D. Anggapan Dasar  

 

Anggapan dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 10 Metro pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025 

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum merdeka. 

 

E. Hipotesis Penelitian  

 

1. Hipotesis Umum  

Pembelajaran dengan video pembelajaran berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa.  

 

2. Hipotesis Khusus  

Pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan video pembelajaran lebih tinggi daripada siswa mengikuti 

pembelajaran tanpa menggunakan video pembelajaran. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap, tahun pelajaran 2024/2025 di 

SMP Negeri 10 Metro.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII yang terdiri dari 6 kelas, yaitu kelasVIII-A sampai VIII-F dengan banyak 

siswa 172.   

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel atas pertimbangan 

bahwa dua kelas yang dipilih adalah kelas yang diajar oleh guru yang sama 

sehingga pengalaman belajar yang didapatkan oleh siswa relatif sama. Kemudian, 

terpilihlah dua kelas yaitu kelas VIII E dan VIII F sebagai sampel kelas.  Kelas 

VIII E berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan video pembelajaran pada model discovery learning 

dan kelas VIII F sebanyak 32 siswa sebagai kelas kontrol yang mengikuti 

pembelajaran tanpa menggunakan video pembelajaran pada model discovery 

learning. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment) karena mempunyai kelompok kontrol tetapi 

tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2016).  Variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran dengan model discovery 

learning menggunakan video interaktif sedangkan variabel terikatnya yaitu 
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kemampuan pemahaman konsep.  Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pretest-posttest control group design.  Desain penelitian ini 

menurut Sugiyono (2018) seperti yang digambarkan pada Tabel 3.1.  

 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 C O2 

 

Keterangan:  

X  : pembelajaran menggunakan video pembelajaran pada model discovery 

learning 

C  : pembelajaran tanpa menggunakan video pembelajaran pada model discovery 

learning 

O1 : skor pretest kemampuan pemahaman konsep 

O2 : skor posttest kemampuan pemahaman konsep 

 

Dalam penelitian ini, siswa pada masing-masing kelas terlebih dahulu diberikan 

tes awal (pretest) kemampuan pemahaman konsep yang sama.  Pretest dilakukan 

untuk melihat kemampuan awal kedua kelompok siswa pada materi yang diujikan 

adalah sama atau tidak.  Kemudian, kelas eksperimen diberi pembelajaran dengan 

menggunakan video pembelajaran sedangkan kelas kontrol diberi pembelajaran 

tanpa menggunakan video pembelajaran.  Setelah diberi perlakuan, siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes akhir (posttest) kemampuan 

pemahaman konsep. 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan penelitian pendahuluan untuk melihat kondisi di sekolah 

seperti kurikulum, jumlah kelas, jumlah siswa, karakteristik siswa, cara 
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dan media yang digunakan guru saat mengajar. Penelitian pendahuluan 

dilakukan pada tanggal 16 Januari 2025 di SMP Negeri 10 Metro. 

b. Menyusun proposal penelitian. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian.  

e. Meminta izin ke sekolah yang akan dituju untuk penelitian. 

f. Melaksanakan uji instrumen tes yaitu kepada siswa di luar populasi. 

g. Menghitung hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya 

pembeda instrumen tes.   

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan video 

pembelajaran interaktif terhadap kelas eksperimen dan tanpa video 

pembelajaran interaktif terhadap kelas kontrol sesuai dengan RPP yang 

telah dibuat. 

c. Melakukan tes akhir (posttest) untuk mengukur kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada tanggal. 

3. Tahap Akhir  

a. Mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh 

b. Membuat kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor  

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan yang diperoleh dari pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kontrol.   Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan teknik tes 

dalam bentuk soal uraian. Tes yang diberikan untuk kedua kelas adalah pretest 

dan posttest dengan soal yang sama.  Pelaksanaan tes dilakukan secara offline di 

kelas dengan membagikan soal kepada setiap siswa. 
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E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat soal 

uraian sebanyak 4 butir.  Soal ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematis, sehingga setiap soal memuat beberapa indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis.  Penilaian hasil tes berdasarkan 

pedoman penilaian dilihat dari ketepatan dan kelengkapan siswa dalam menjawab 

soal yang diberikan.  Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan 

dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik melalui empat tahap 

uji yaitu validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

 

1. Validitas  

 

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dilakukan 

dengan melihat kesesuaian isi tes dengan indikator pencapaian yang ingin dicapai 

dan kesesuaian bahasa yang digunakan.  Soal tes yang telah dibuat kemudian 

dikonsultasikan kepada dua dosen pembimbing dan dinilai validitasnya oleh guru 

matematika (pendamping) di SMP N 10 Metro.  Penilaian terhadap kesesuaian isi 

tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam 

tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar 

checklist (√).  Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan oleh guru 

pendamping dengan asumsi bahwa guru tersebut mengetahui dengan benar 

kurikulum yang digunakan oleh sekolah. Berdasarkan uji validitas yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil bahwa instrumen valid dan dapat digunakan. Hasil uji 

validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 Halaman 135. 

 

2. Reliabilitas  

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang jika digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, tetap akan menghasilkan data yang sama 

(Sugiyono, 2016).  Menurut Arikunto (2010) untuk menghitung koefisien 

reliabilitas tes (𝑟11) uraian dapat digunakan rumus Alpha sebagai berikut. 
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𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2

) 

Dengan varians dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut, 

𝜎2 =
(∑ 𝑥2) −

(∑ 𝑥)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

k : banyaknya butir soal 

∑ 𝜎𝑏
2  : jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

𝜎𝑡
2  : varians total skor 

N : jumlah responden 

∑ 𝑥  : jumlah semua data 

∑ 𝑥
2
  : jumlah kuadrat semua data 

 

Dengan Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas instrumen tes (𝑟11) menurut 

Arikunto (2011) disajikan pada Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3. 2 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien R (r11) Kategori 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,21 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,41 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Sedang 

0,61 ≤ 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,81 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 

Dalam penelitian ini, instrumen tes diujicobakan di kelas IX-A. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,59 maka instrumen tes 

dinyatakan reliabel dan telah memiliki reliabilitas yang sedang. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 Halaman 138. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda tiap butir soal menyatakan seberapa jauh butir soal tersebut dapat 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah.  Setelah itu, untuk menentukan daya pembeda ini perlu 

dibedakan antara kelompok kecil (kurang dari 100 orang) dan kelompok besar 
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(lebih dari 100 orang). Untuk kelompok kecil, siswa dibagi menjadi dua 

kelompok sama besar, 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi menjadi 

kelompok atas dan 50% sisanya menjadi kelompok bawah. Untuk kelompok 

besar, diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi sebagai kelompok atas 

dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah sebagai kelompok bawah.  

Menurut Sudijono (2011) untuk menghitung indeks daya pembeda (DP) 

digunakan rumus sebagai berikut. 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Keterangan:  

𝐽𝐴= Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah  

𝐽𝐵= Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah  

𝐼  = Skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Menurut Arifin (2012) hasil perhitungan indeks daya pembeda diinterpretasi 

berdasarkan klasifikasi yang tertera dalam Tabel 3.3 Berikut: 

 

Tabel 3. 3 Interpretasi Daya Pembeda 

Koefisien DP Keterangan 

−0,10 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,30 Cukup 

0,31 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai koefisien daya pembeda soal 

nomor 1,2,3, dan 4 berturut-turut 0,22: 0,35; 0,22; 0,25. yang diinterpretasikan 

cukup dan baik. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran C.2.2 Halaman 

141. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal, sehingga diketahui soal-soal mana yang termasuk soal mudah, sedang, dan 
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sukar. Menurut Arikunto (2015) untuk menghitung indeks tingkat kesukaran pada 

masing-masing butir soal digunakan rumus sebagai berikut 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P = Tingkat kesukaran suatu butir soal 

B = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

JS = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal  

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria  

indeks kesukaran menurut Arikunto (2015) yang tertera dalam Tabel 3.4.  

 

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran (𝑻𝑲) Kriteria 

0,00 − 0,30 Soal Sukar 

0,31 − 0,70 Soal Sedang 

0,71 − 1,00 Soal Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa nilai tingkat kesukaran nomor 

1,2,3, dan 4 berturut-turut 0,73; 0,69; 0,73; 0,68 yang masuk kriteria sedang dan  

mudah. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran C.3 Halaman 142. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Setelah instrumen melalui uji kelayakan validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran selanjutnya, pretest dan posttest dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, sehingga diperoleh data awal dan data akhir 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Data yang telah diperoleh dari 

hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui besarnya peningkatan 

pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran dan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran. Menurut Hake (Hasibuan & Hasibuan, 2020) 

besarnya peningkatan dapat dihitung dengan dengan rumus gain ternormalisasi 

(normalized gain) sebagai berikut. 
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𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Data yang sudah diperoleh selanjutnya akan dianalisis. Analisis data bertujuan 

untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Untuk melakukan pengujian hipotesis 

pertama perlu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen atau 

tidak. Hasil perhitungan indeks gain  kemampuan pemahaman konsep matematis 

terlampir pada Lampiran C.4 Halaman 143. 

 

1. Uji Prasyarat 

 

a) Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep 

 

Uji normalitas dilakukan pada serangkaian data untuk menentukan apakah 

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan 

untuk menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. 

 

 

1. Hipotesis  

𝐻0 = data gain pemahaman konsep berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal 

𝐻1 = data gain pemahaman konsep berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal 

2. Taraf Signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝑎 = 0,05 

 

3. Statistik Uji 

Pada penelitian ini untuk menguji hipotesis diatas menggunakan uji Chi-

Kuadrat menurut Sudjana (2005) dengan persamaan sebagai berikut: 
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𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

= ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝜒2 = harga chi-kuadrat 

𝑂𝑖 = frekuensi harapan 

𝐸𝑖 = frekuensi yang diharapkan 

𝑘 = banyaknya pengamatan 

 

Setelah data gain pemahaman konsep matematis kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh, selanjutnya dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji 

Chi-Kuadrat. Pada uji ini 𝐻0 diterima jika 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

< 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 dengan 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

=

𝜒2
(1−𝑎)(𝑑𝑘)

, dan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 3. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran C.6 Halaman 147 dan Lampiran 

C.7 Halaman 149 didapat hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah sebagai berikut. 

 

b) Uji Homogenitas Data Pemahaman Konsep 

 

Uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diteliti  

memiliki varian yang homogen atau tidak homogen. Statistik uji yang digunakan 

untuk uji homogenitas adalah  uji-F. Statistik uji-F menurut Sudjana (2005) yaitu: 

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keterangan: 

𝑆1
2 = varians terbesar 

𝑆2
2 = varians terkecil 

 

1. Hipotesis  

a. 𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua kelompok data gain pemahaman konsep memiliki 

varians yang homogen) 
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b. 𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok data gain pemahaman konsep memiliki 

varians yang tidak homogen) 

2. Taraf Signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝑎 = 0,05 

3. Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝐹1

2
𝑎(𝑛1−1,𝑛2−1)

 . dalam hal lain 𝐻0 ditolak. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,089 

dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0485. Ternyata 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Dengan 

demikian, kedua populasi memiliki varians yang homogen. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8 Halaman 151. 

 

2. Uji Hipotesis  

 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada data gain kemampuan 

pemahaman konsep siswa, diperoleh hasil bahwa data gain berdistribusi normal 

dan homogen. Oleh karena itu selanjutnya digunakan uji parametrik, yaitu uji 

kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. hipotesis uji kesamaan dua rata-rata 

sebagai berikut : 

 

𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2 (Rata-rata gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan video pembelajaran 

pada model discovery learning sama dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran tanpa menggunakan video pembelajaran pada model 

discovery learning ). 

 

𝐻1 ∶  𝜇1 > 𝜇2 (Rata-rata gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan video pembelajaran 

pada model discovery learning lebih tinggi daripada siswa yang 
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mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan video pembelajaran 

pada model discovery learning). 

 

Pada perhitungan uji hipotesis ini taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 =

0,05. Adapun menurut Sugiyono (2018) statistik uji t yang digunakan yaitu :  

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1 − 𝑥2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

 

Dengan, 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 

Keterangan: 

𝑥1 = rata-rata pada kelas eksperimen 

𝑥2 = rata-rata pada kelas kontrol 

𝑛1 = banyaknya subjek kelas eksperimen 

𝑛2 = banyaknya subjek kelas kontrol 

𝑠1
2 = varians kelompok eksperimen 

𝑠2
2 = varians kelompok kontrol 

𝑠2 = varians gabungan 

 

Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑡(1−𝑎)(𝑛1+𝑛2−2) diperoleh dari distribusi t dengan 𝑛1 + 𝑛2 − 2, dan taraf 

signifikansi = 𝛼 = 0,05 serta peluang = 1 − 𝛼. Perhitungan selengkapnya terdapat 

pada lampiran C.9 Halaman 151. 



 
 

 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan video pembelajaran interaktif memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 10 Metro tahun Pelajaran 2024/2025. Hal ini didasarkan pada hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas yang menggunakan video pembelajaran interaktif pada model 

discovery learning lebih tinggi daripada kelas tanpa menggunakan video 

pembelajaran interaktif pada model discovery learning. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah diperoleh, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan dapat memanfaatkan video pembelajaran interaktif sebagai 

salah satu alternatif dalam menyampaikan materi matematika. Penggunaan 

media ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa 

sehingga layak untuk dijadikan strategi pembelajaran inovatif di kelas. 

2. Bagi peneliti lain, disarankan untuk mengembangkan variasi strategi diskusi 

atau pengolahan waktu dalam pembelajaran menggunakan media.  
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